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Abstrak - Program pengabdian masyarakat ini diarahkan untuk memperbaiki pengalaman penggunaan KMS 

Digital pada layanan posyandu di Desa Lebakwangi, Kecamatan Arjasari, Kabupaten Bandung. Kegiatan ini 

melanjutkan implementasi KMS Digital yang sudah dikembangkan pada tahun sebelumnya sebagai media 

pencatatan dan pemantauan tumbuh kembang balita. Pada penggunaan awal, beberapa kader menyampaikan 

bahwa aplikasi belum sepenuhnya nyaman dipakai, terutama oleh kader yang berusia lanjut. Hambatan yang 

muncul berkaitan dengan urutan kerja yang masih panjang, tampilan yang perlu dibuat lebih jelas, serta navigasi 

yang belum cukup dekat dengan kebiasaan pengguna di posyandu. Atas dasar masukan tersebut, kegiatan tahun 

2026 menempatkan kemudahan penggunaan sebagai fokus utama. Perbaikan dilakukan melalui penataan ulang 

antarmuka, penyederhanaan alur pencatatan, penguatan validasi dan rekap data, serta pendampingan 

penggunaan aplikasi secara langsung. Tahapan kegiatan meliputi peninjauan aplikasi yang telah ada, 

pengumpulan masukan dari pengguna, penyempurnaan fitur, sosialisasi, pendampingan, dan evaluasi kepuasan 

mitra. Bagian aplikasi yang diperbaiki mencakup tampilan awal, dashboard kader, detail balita, daftar orang 

tua, laporan bulanan, serta ruang kerja tenaga kesehatan. Sosialisasi dilaksanakan pada 19 Juni 2026 di Desa 

Lebakwangi dengan 24 peserta. Berdasarkan hasil kuesioner, 72,50% respons berada pada kategori setuju dan 

24,17% pada kategori sangat setuju. Akumulasi kedua kategori tersebut mencapai 96,67%, sehingga 

menunjukkan penerimaan yang kuat dari mitra sasaran tanpa adanya respons penolakan. Hasil ini 

memperlihatkan bahwa perbaikan KMS Digital yang berangkat dari kebutuhan pengguna dapat meningkatkan 

penerimaan kader terhadap sistem digital. Dengan demikian, digitalisasi posyandu perlu ditempatkan bukan 

hanya sebagai penyediaan aplikasi, tetapi juga sebagai proses penyesuaian teknologi dengan kemampuan dan 

kondisi pengguna lapangan. KMS Digital yang lebih ramah bagi kader lansia diharapkan dapat membantu 

pencatatan, pemantauan, dan pelaporan tumbuh kembang balita secara lebih praktis. 

Kata Kunci: KMS Digital, Kader Posyandu, Ramah Lansia, UI/UX, Pengabdian Masyarakat 

Abstract - This community service program was designed to improve the user experience of KMS Digital in 

posyandu services in Lebakwangi Village, Arjasari Subdistrict, Bandung Regency. The activity continued the 

previous implementation of KMS Digital as a digital tool for recording and monitoring toddler growth. During 

early use, several cadres reported that the application was not yet fully convenient, especially for older cadres. 

The main obstacles were related to a relatively long workflow, an interface that still needed clearer visual 

organization, and navigation that was not yet fully aligned with the daily practices of posyandu users. Based 

on this feedback, the 2026 activity placed usability at the center of the improvement process. The work included 

reorganizing the interface, simplifying the recording flow, strengthening data validation and reporting, and 

providing direct assistance to users. The stages consisted of reviewing the existing application, collecting user 

feedback, improving key features, conducting socialization, assisting users, and evaluating partner satisfaction. 

The revised components included the landing page, cadre dashboard, toddler detail page, parent list, monthly 

report, and health worker workspace. The socialization activity was held on June 19, 2026, in Lebakwangi 

Village and involved 24 participants. The questionnaire results showed that 72.50% of responses were in the 

agree category and 24.17% were in the strongly agree category. Together, these responses reached 96.67%, 

indicating strong acceptance from the partner community without any rejection. The results suggest that 

improving KMS Digital based on user needs can increase cadres acceptance of digital systems. Therefore, 

posyandu digitalization should not be viewed merely as the provision of an application, but as a process of 

aligning technology with the capacity and field conditions of users. A more elderly-friendly KMS Digital is 

expected to support more practical recording, monitoring, and reporting of toddler growth. 
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1. PENDAHULUAN 

Posyandu merupakan salah satu simpul pelayanan kesehatan masyarakat yang dekat dengan 

keluarga, terutama dalam pemantauan pertumbuhan dan perkembangan balita. Dalam kegiatan rutin 

tersebut, kader posyandu menjalankan peran operasional yang sangat penting karena mereka 

melakukan penimbangan, pencatatan, edukasi, serta membantu pelaporan kondisi anak kepada pihak 

terkait. Posisi kader sebagai penghubung antara keluarga, tenaga kesehatan, dan pemerintah desa 

membuat kualitas dukungan kerja bagi kader menjadi aspek yang menentukan keberhasilan layanan 

kesehatan dasar [1], [3]. 

Dalam praktik lapangan, pencatatan tumbuh kembang balita masih sering dilakukan dengan 

buku atau lembar manual. Cara ini mudah diterapkan, tetapi memiliki keterbatasan ketika data harus 

direkap, ditelusuri kembali, atau digunakan untuk tindak lanjut cepat. Risiko kesalahan tulis, arsip 

yang tercecer, dan rekap yang lambat dapat mengurangi ketepatan pemantauan, terutama pada balita 

yang membutuhkan perhatian khusus terkait status gizi, stunting, atau pola kunjungan ke posyandu 

[2], [4], [5], [7], [8], [10-14]. Penggunaan aplikasi seperti KMS Digital menjadi relevan karena 

sistem digital dapat membantu pencatatan, penyimpanan, dan rekapitulasi data secara lebih tertata 

[6], [9]. 

Desa Lebakwangi di Kecamatan Arjasari, Kabupaten Bandung, telah menjadi lokasi 

penerapan KMS Digital pada kegiatan pengabdian sebelumnya. Aplikasi tersebut disiapkan untuk 

membantu kader mencatat data balita, melihat riwayat pengukuran, memantau pertumbuhan, dan 

menyiapkan laporan. Meskipun fungsi dasar aplikasi sudah tersedia, proses pemakaian awal 

menunjukkan bahwa keberadaan sistem digital belum otomatis membuat pekerjaan kader menjadi 

lebih mudah. Beberapa kader menyampaikan bahwa tampilan, urutan menu, dan alur pencatatan 

masih perlu disederhanakan agar lebih sesuai dengan kondisi kerja posyandu. 

Masukan tersebut perlu diperhatikan karena pengguna utama KMS Digital memiliki tingkat 

kebiasaan digital yang tidak sama. Sebagian kader dapat menyesuaikan diri dengan aplikasi secara 

relatif cepat, sedangkan sebagian lainnya membutuhkan tampilan yang lebih lapang, istilah yang 

akrab, ukuran teks yang mudah dibaca, dan langkah input yang tidak berbelit. Kondisi ini semakin 

kuat pada kader yang berusia lanjut. Mereka memiliki pengalaman sosial dan kedekatan dengan 

masyarakat, tetapi tidak selalu terbiasa menggunakan aplikasi web secara intensif. Karena itu, 

rancangan sistem harus menyesuaikan diri dengan pengguna, bukan sebaliknya. 

Bertolak dari permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat tahun 2026 difokuskan 

pada redesain KMS Digital agar lebih ramah bagi kader posyandu lansia. Fokus kegiatan diarahkan 

pada perbaikan antarmuka, pemangkasan alur pencatatan, penguatan logika data, penyusunan 

laporan yang lebih mudah dibaca, serta sosialisasi yang memberi ruang praktik langsung bagi kader. 

Artikel ini menyajikan proses penyempurnaan KMS Digital, pelaksanaan sosialisasi di Desa 

Lebakwangi, dan hasil evaluasi penerimaan mitra terhadap aplikasi yang telah diperbaiki. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif, karena perbaikan aplikasi harus 

berangkat dari pengalaman kader sebagai pengguna langsung. Pendekatan tersebut membuat proses 

pengembangan tidak hanya berorientasi pada kelengkapan fitur, tetapi juga pada kenyamanan 

penggunaan dalam situasi posyandu yang nyata. Kegiatan dilaksanakan di Desa Lebakwangi, 

Kecamatan Arjasari, Kabupaten Bandung. Sosialisasi dan pendampingan penggunaan KMS Digital 

hasil redesain dilakukan pada 19 Juni 2026 pukul 09.00-12.00 WIB dengan melibatkan kader 

posyandu dan mitra sasaran yang berkaitan dengan layanan balita. 

Rangkaian kegiatan dimulai dengan meninjau kembali aplikasi KMS Digital yang telah 

digunakan sebelumnya. Peninjauan diarahkan pada bagian yang paling sering bersentuhan dengan 

pekerjaan kader, seperti halaman awal, dashboard, form pengukuran, detail balita, daftar orang tua, 

laporan bulanan, dan ruang kerja tenaga kesehatan. Dari tahap ini, tim mencermati titik-titik yang 

dapat memperlambat pencatatan, menimbulkan kebingungan, atau membuat pengguna harus 

berpindah halaman terlalu sering. 
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Tahap berikutnya adalah penggalian kebutuhan pengguna. Masukan kader dan mitra 

digunakan untuk memetakan bagian aplikasi yang perlu diprioritaskan. Kebutuhan yang muncul 

terutama berkaitan dengan tampilan yang lebih mudah dibaca, susunan menu yang konsisten, 

langkah pencatatan yang lebih pendek, serta informasi yang dapat ditemukan tanpa membuka terlalu 

banyak halaman. Temuan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan aplikasi bukan hanya ditentukan 

oleh fitur yang tersedia, tetapi oleh kesesuaian fitur tersebut dengan kebiasaan kerja kader. 

Hasil pemetaan kebutuhan kemudian diterjemahkan ke dalam perbaikan aplikasi. Pada sisi 

antarmuka, tim menata ulang tampilan agar lebih sederhana, mengurangi kepadatan informasi, 

menggunakan istilah yang lebih familiar, dan menyesuaikan alur dengan kegiatan penimbangan. 

Pada sisi logika aplikasi, perbaikan diarahkan pada validasi isian, pengurangan peluang duplikasi 

data, penyusunan rekap yang lebih siap digunakan, dan penyajian informasi yang membantu kader 

maupun tenaga kesehatan memantau perkembangan balita. 

Setelah perbaikan selesai dilakukan, aplikasi diperkenalkan kembali kepada peserta melalui 

sosialisasi dan praktik terbimbing. Kader tidak hanya mendengarkan penjelasan, tetapi juga melihat 

langsung bagaimana halaman-halaman utama digunakan dalam alur kerja posyandu. Materi meliputi 

akses halaman awal, penggunaan dashboard kader, pemeriksaan data balita, pembacaan riwayat 

pengukuran, pemanfaatan laporan bulanan, pengelolaan daftar orang tua, dan penggunaan dashboard 

tenaga kesehatan. 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan kuesioner kepuasan mitra. Instrumen menggunakan 

skala Likert lima tingkat, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju 

(S), dan Sangat Setuju (SS). Lima indikator yang dinilai mencakup kesesuaian materi, kecukupan 

waktu kegiatan, kejelasan penyampaian, kualitas layanan panitia, dan harapan agar kegiatan serupa 

dilanjutkan. Jawaban peserta dihitung dalam bentuk frekuensi dan persentase untuk menggambarkan 

tingkat penerimaan terhadap kegiatan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Penyempurnaan KMS Digital Berdasarkan Kebutuhan Kader Posyandu 

Peninjauan awal memperlihatkan bahwa KMS Digital telah memiliki fungsi utama untuk 

pencatatan dan pemantauan tumbuh kembang balita. Namun, fungsi yang lengkap belum 

sepenuhnya menjamin aplikasi mudah digunakan oleh kader dalam kegiatan posyandu. Karena itu, 

perbaikan diarahkan pada pengalaman penggunaan yang lebih ringkas, terutama ketika kader harus 

melayani banyak balita dalam waktu terbatas. 

Redesain aplikasi menempatkan kebutuhan kader lansia sebagai acuan utama. Tampilan 

dibuat lebih bersih, navigasi dibuat lebih langsung, dan informasi penting diletakkan pada bagian 

yang mudah ditemukan. Tampilan awal aplikasi, sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 1, disusun 

sebagai pintu masuk yang menjelaskan fungsi KMS Digital secara sederhana dan memberi pilihan 

peran pengguna dengan lebih jelas. 

Alur kerja kader diperkuat melalui dashboard dan form pengukuran yang lebih terarah. 

Dashboard kader pada Gambar 2 menampilkan daftar balita, status pengukuran, dan akses tindakan 

yang sering digunakan. Sementara itu, form pengukuran pada Gambar 3 dibuat agar data berat 

badan, tinggi badan, dan lingkar kepala dapat dicatat melalui langkah yang lebih sederhana. 

Perubahan ini dimaksudkan untuk mengurangi kebingungan ketika kegiatan posyandu berlangsung 

ramai. 

Selain pencatatan baru, aplikasi juga diperbaiki pada bagian riwayat balita dan laporan. 

Halaman detail balita pada Gambar 4 membantu kader meninjau hasil pengukuran sebelumnya dan 

melihat grafik pertumbuhan tanpa harus mencari data secara manual. Pengelolaan daftar orang tua 

pada Gambar 5 mendukung hubungan data antara balita dan keluarga. Rekap bulanan pada Gambar 

6 menampilkan informasi partisipasi dan status pemantauan agar laporan lebih mudah dipahami oleh 

kader maupun pihak desa. 
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Perbaikan juga menyentuh kebutuhan komunikasi dengan tenaga kesehatan. Tampilan forum 

konsultasi pada Gambar 7 menyediakan ruang tanya jawab yang dapat digunakan untuk membahas 

pertanyaan terkait kondisi balita. Dengan adanya fitur ini, KMS Digital tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat pencatatan, tetapi juga sebagai media pendukung koordinasi antara kader, orang tua, 

dan tenaga kesehatan. 

 

Gambar 1. Landing Page KMS Digital Hasil Penyempurnaan. 

3.2 Sosialisasi Penggunaan KMS Digital kepada Kader Posyandu 

Sosialisasi KMS Digital hasil redesain dilaksanakan di Desa Lebakwangi pada 19 Juni 2026. 

Kegiatan ini diarahkan untuk mengenalkan kembali fitur-fitur yang telah diperbaiki sekaligus 

membangun kepercayaan pengguna terhadap aplikasi. Dokumentasi kegiatan ditunjukkan pada 

Gambar 8. Materi disampaikan secara bertahap, mulai dari pengenalan halaman awal, proses masuk 

ke sistem, penggunaan dashboard, pengelolaan data balita, pembacaan riwayat pengukuran, hingga 

pemanfaatan laporan. 

Selama kegiatan, peserta diarahkan untuk memahami aplikasi melalui contoh penggunaan 

yang dekat dengan alur posyandu. Cara ini dipilih agar kader dapat mengaitkan setiap fitur dengan 

pekerjaan yang mereka lakukan sehari-hari. Pendampingan diberikan ketika peserta menemui 

kendala, misalnya ketika membaca menu, membuka detail balita, memeriksa data pengukuran, atau 

melihat laporan bulanan. Pendekatan praktis ini penting karena aplikasi yang sederhana tetap 

membutuhkan proses pembiasaan, terutama bagi pengguna yang belum terbiasa memakai sistem 

digital. 
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Gambar 2. Dashboard Kader Posyandu pada KMS Digital. 

 

Gambar 3. Form Pengukuran Balita Dengan Alur Input yang Lebih Sederhana. 
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Gambar 4. Halaman Detail Balita dan Riwayat Pengukuran. 

 

Gambar 5. Dashboard Daftar Orang Tua pada Kader Posyandu. 
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Gambar 6. Dashboard Laporan Bulanan pada Kader Posyandu. 

 

Gambar 7. Tampilan Forum Konsultasi pada Dashboard Tenaga Kesehatan. 
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Gambar 8. Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi dan Pendampingan Penggunaan KMS Digital. 

3.3 Hasil Kuesioner Mitra Sasaran 

Penerimaan peserta terhadap kegiatan diukur melalui lima indikator, yaitu kesesuaian materi 

dengan kebutuhan masyarakat, kecukupan waktu, kejelasan materi, kualitas pelayanan panitia, dan 

harapan terhadap keberlanjutan program. Rangkuman hasil kuesioner disajikan pada Tabel 1. Secara 

umum, mitra memberikan respons sangat positif. Tidak ada jawaban pada kategori Tidak Setuju 

maupun Sangat Tidak Setuju, sehingga kegiatan dapat dinilai tidak menimbulkan penolakan dari 

peserta. 

Tabel 1. Hasil Kuesioner Mitra Sasaran 

No Pernyataan STS TS N S SS Total 

1 
Materi kegiatan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat 
0 0 0 18 6 24 

2 
Waktu pelaksanaan kegiatan ini relatif sesuai 

dan cukup 
0 0 1 20 3 24 

3 
Materi atau kegiatan yang disajikan jelas dan 

mudah dipahami 
0 0 1 17 6 24 

4 
Panitia memberikan pelayanan yang baik 

selama kegiatan 
0 0 0 17 7 24 

5 

Masyarakat menerima dan berharap kegiatan 

seperti ini dilanjutkan pada masa yang akan 

datang 

0 0 2 15 7 24 

Total 0 0 4 87 29 120 

Jumlah (%) 0 0 3,33 72,5 24,17 100 

Total Setuju + Sangat Setuju (%) 96,67 

 

Keterangan: SS = Sangat Setuju; S = Setuju; N = Netral; TS = Tidak Setuju; STS = Sangat Tidak 

Setuju. 
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Seperti terlihat pada Tabel 1, indikator kesesuaian materi memperoleh respons positif dari 

seluruh peserta. Sebanyak 18 peserta memilih setuju dan 6 peserta memilih sangat setuju. Hasil ini 

menunjukkan bahwa materi sosialisasi dan arah perbaikan aplikasi dipandang sesuai dengan 

kebutuhan lapangan, terutama kebutuhan kader terhadap sistem yang lebih mudah dipahami dan 

digunakan. 

Indikator kejelasan materi juga memperlihatkan pola yang baik. Mayoritas peserta 

memberikan penilaian setuju atau sangat setuju, sementara hanya satu peserta yang memilih netral. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penyampaian materi, demonstrasi, dan pendampingan mampu 

membantu peserta memahami fungsi aplikasi. Dari sisi pelaksanaan, kualitas pelayanan panitia juga 

memperoleh seluruh respons positif, sehingga proses pendampingan dapat dianggap mendukung 

penerimaan teknologi. 

Dukungan terhadap keberlanjutan kegiatan juga cukup kuat. Sebanyak 22 dari 24 peserta 

menyatakan setuju atau sangat setuju agar kegiatan serupa dilanjutkan. Secara keseluruhan, 

gabungan respons setuju dan sangat setuju mencapai 96,67%, dengan rata-rata skor sekitar 4,21 dari 

skala 5. Angka tersebut menunjukkan bahwa KMS Digital hasil redesain tidak hanya diterima 

sebagai solusi teknis, tetapi juga dianggap cocok dengan konteks sosial posyandu di Desa 

Lebakwangi. 

3.4 Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi posyandu sangat dipengaruhi 

oleh kesesuaian aplikasi dengan pengguna. KMS Digital sebelumnya telah menyediakan fungsi 

pencatatan dan pemantauan balita, tetapi pengalaman lapangan memperlihatkan bahwa fitur tersebut 

perlu disampaikan melalui antarmuka yang mudah dikuasai. Dalam konteks kader lansia, 

kesederhanaan tampilan dan kejelasan langkah kerja menjadi bagian dari kualitas sistem, bukan 

sekadar aspek tambahan. 

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini sejalan dengan pentingnya posisi kader dalam 

pelayanan kesehatan masyarakat. Kader menjadi aktor yang menjaga keberlanjutan layanan di 

tingkat komunitas, sehingga alat bantu yang diberikan kepada mereka harus mendukung ritme kerja 

posyandu [1]. Apabila aplikasi terasa rumit, kader berpotensi hanya memakai sebagian fitur atau 

kembali pada cara manual. Sebaliknya, jika aplikasi mengikuti cara kerja kader, peluang 

pemanfaatan sistem secara rutin menjadi lebih besar. 

Temuan evaluasi juga memperlihatkan bahwa penerimaan pengguna tidak hanya dipengaruhi 

oleh tampilan aplikasi. Proses sosialisasi, demonstrasi, dan pendampingan berperan dalam 

membentuk pemahaman serta kepercayaan peserta. Hal ini berkaitan dengan partisipasi masyarakat 

dalam program kesehatan, yang tidak hanya ditentukan oleh manfaat program, tetapi juga oleh 

kredibilitas pelaksana dan kemampuan program menjawab kebutuhan warga [3]. 

Ketiadaan respons negatif pada Tabel 1 memperkuat indikasi bahwa perbaikan aplikasi 

diterima oleh mitra sasaran. Hasil tersebut penting karena adopsi teknologi di komunitas sering 

dipengaruhi oleh perbedaan pengalaman digital antar pengguna. Pada kegiatan ini, penerimaan yang 

tinggi menunjukkan bahwa penyesuaian aplikasi terhadap kebutuhan kader lansia dapat mengurangi 

hambatan awal dalam penggunaan sistem. 

Walaupun hasilnya positif, evaluasi kegiatan masih terutama mengukur persepsi peserta. 

Pengukuran berikutnya perlu diarahkan pada indikator yang lebih operasional, seperti durasi input 

data, jumlah koreksi, kelengkapan rekaman pengukuran, ketepatan rekap bulanan, dan perbandingan 

beban kerja sebelum dan sesudah penggunaan aplikasi. Dengan pengukuran tersebut, manfaat KMS 

Digital tidak hanya dapat dilihat dari kepuasan pengguna, tetapi juga dari perubahan proses kerja 

posyandu secara nyata. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah menghasilkan redesain KMS Digital yang 

lebih ramah bagi kader posyandu lansia di Desa Lebakwangi. Perbaikan dilakukan pada antarmuka, 
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alur pencatatan, logika data, laporan, serta pendampingan penggunaan aplikasi. Perubahan tersebut 

menunjukkan bahwa pengembangan sistem digital di posyandu perlu bergerak dari sekadar 

penyediaan fitur menuju penyesuaian teknologi dengan kemampuan dan kebiasaan pengguna. 

Evaluasi terhadap 24 peserta menunjukkan penerimaan yang sangat baik. Gabungan respons setuju 

dan sangat setuju mencapai 96,67%, tanpa adanya respons tidak setuju atau sangat tidak setuju. Hasil 

ini menunjukkan bahwa materi kegiatan, proses pendampingan, dan aplikasi hasil redesain dinilai 

relevan dengan kebutuhan mitra. Dengan dukungan tersebut, KMS Digital berpotensi membantu 

kader dalam mencatat, memantau, dan melaporkan tumbuh kembang balita secara lebih praktis. 

Pengembangan berikutnya perlu dilanjutkan melalui pelatihan berkala, panduan penggunaan 

yang lebih ringkas, serta evaluasi usability yang lebih terukur. Pengukuran efisiensi pencatatan, 

kelengkapan data, dan ketepatan tindak lanjut juga perlu dilakukan agar manfaat KMS Digital dapat 

dibuktikan secara lebih kuat dan menjadi dasar replikasi pada posyandu lain. 
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